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ABSTRAK
TeknikFaset merupakan bagian dari proses laboratorium penyelesaian (finishing laboratory),
dimana dilakukan pemotongan lensa yang sesuai dengan rim atau patrun (pola) kemudian digosok
tepinya, sehingga tercapai ukuran yang tepat dan cocok agar dapat dipasang pada framesesuai
dengan kriteria fisik dan kriteria optic konsumen Optikal Cahaya Primatama yang memanfaatkan
kacamata sebagai alat bantu penglihatan ada 44 orang Dari jumlah tersebut sebagian besar
menggunakan bahan dasar lensa organik single vision sebanyak 23(52,2%).Jumlah konsumen
optic Cahaya Primatama sebagian besar menggunakan jenis lensa bifocal kryptok dan full frame
plastik sebanyak 26 (59%) .Hal ini didukung oleh penelitian tentang lensa yang alamiah
mencakup protein seperti sutera, enzim dan serat otot. Polimer disebut juga makromolekul.
Polimer adisi contohnya: polietilena, teplon, PVC, PVA, dan PMMA. Polimer kondensasi
contohnya : nylon, kevlar, silicon rubber, dan polyester. (et all, 2018)
Kata kunci : Teknik Faset, Manual,Lensa Plastik ,Kryptok.
ABSTRACT
Technique Edging are part of the finishing laboratory process, in which the lens is cut according
to the rim or patrun (pattern) and then the edges are rubbed, so that the right size is achieved and
suitable so that it can be mounted on a frame in accordance with the physical criteria and
consumer optical criteria Optikal Cantika There are 44 primatamas who use glasses as a visual
aid. Of these, most of them use organic single vision lenses, 23 (52.2%). Most of Cahaya
Primatama's optical consumers use kryptok bifocal lenses and 26 plastic full frames (59%). This
is supported by research on natural lenses including proteins such as silk, enzymes and muscle
fibers. Polymers are also called macromolecules. Addition polymers for example: polyethylene,
teplon, PVC, PVA, and PMMA. Condensation polymers for example: nylon, kevlar, silicon
rubber, and polyester. (et all, 2018)
Keywords: Edging Technigque, Manual, Plastic Lens, Kryptok
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknik Faset manual pada lensa plastik Kkryptok dipotong terlebih dahulu dengan
menggunakan gunting ,yang diperhatikan disini adalah hasil lensa yang dipotong harus
lebih besar dari pada bentuk rim yang sudah di gambar pada lensa.( Panjaitan,2022)

Alat yang digunakan dalam faset manual atau penggosokan tepi lensa, yaitu: ampelas,
gerinda intan keramik. Lensa kryptok merupakan lensa yang memiliki dua titik fokus dan
memiliki dua fungsi koreksi saja, yaitu untuk mengoreksi jauh atau dekat saja. Berdasarkan
kekuatan lensa, lensa kryptok dibagi atas: lensa speris, silindir dan spheris silinder. Lensa
organic (lensa plastic) merupakan bahan dasar lensa plastic dibentuk oleh polimerisasi
bahan organic akan menjadi polimer. Frame merupakan bagian dari kacamata yang
membingkai lensa yang berukuran maupun tidak berukuran (plano) yang diletakan di depan
mata pada posisi yang seharusnya. Proses pemotongan lensa  di laboratorium optik
memerlukan ketelitian yang tinggi untuk dapat menghasilkan kacamata yang sesuai keinginan
pasien, dalam penulisan bertujuan agar lensa yang di faset dapat memusatkan OC secara
horisontal dan vertikal dengan tepat sehingga menghasilkan lensa dengan kualitas baik (
Normisbah, 2020 ).

Lensa Kryptok adalah lensa Bifokal yang mengoreksi rabun dekat dan jauh dengan
memiliki dua bagian lensa yang berkekuatan fokus berbeda. Bagian atas Lensa digunakan untuk

penglihatan jarak jauh dan bagian bawah digunakan untuk penglihatan jarak dekat.

1.2 Identifikasi Masalah

Sering terjadi di kebanyakan optikal ketika proses faset lensa plastik kryptok tidak
mengikuti aturan yang ditentukan hal ini akan mengakibatkan ketidak akuratan dalam proses
faset lensa kryptok sehingga mengakibatkan ketidak nyamanan dalam
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